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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, Guru Bimbingan dan Konseling memiliki 

peran melalui pemberian pemahaman kepada peserta didik, guru, dan orang 

tua mengenai karakteristik serta kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus,  

pembentukan komunikasi dan kerja sama antara ABK dengan guru, orang tua, 

wali kelas, dan pihak sekolah, serta pemberian layanan bimbingan dan 

konseling sesuai dengan kondisi dan kebutuhan ABK. 

Dalam menjalankan perannya, Guru BK berfungsi sebagai edukator, 

mediator, dan fasilitator. Meskipun pelaksanaannya masih menghadapi 

kendala, seperti keterbatasan Guru Pendamping Khusus, kurangnya 

pemahaman sebagian guru dan peserta didik reguler, serta belum optimalnya 

keterlibatan orang tua, Guru BK tetap berupaya mengoptimalkan layanan 

melalui koordinasi, komunikasi, pemberian pemahaman, dan kolaborasi 

dengan berbagai pihak. Dengan demikian, Guru BK memiliki kontribusi 

penting dalam mendukung terciptanya pendidikan inklusi yang aman, ramah, 

adil, dan bebas dari diskriminasi di SMK Negeri 4 Padang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling sebagai edukator memberikan 

pemahaman dan informasi kepada ABK, peserta didik reguler, guru mata 

pelajaran, dan orang tua mengenai karakteristik serta kebutuhan ABK. 

Edukasi tersebut dilakukan melalui komunikasi, layanan bimbingan dan 
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konseling, pemberian informasi, serta konsultasi mengenai cara 

mendampingi dan menangani ABK di sekolah maupun di rumah. Peran 

edukator Guru BK juga terlihat dalam upaya meningkatkan kesadaran 

warga sekolah agar mampu menerima perbedaan, menghindari tindakan 

diskriminatif, serta membangun sikap saling menghargai. Dengan adanya 

pemahaman yang lebih baik, diharapkan ABK dapat mengikuti proses 

pendidikan dengan aman, nyaman, dan memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling sebagai mediator dengan 

menjembatani komunikasi antara ABK dengan guru, orang tua, wali kelas, 

peserta didik reguler, dan pihak sekolah. Peran tersebut dilakukan melalui 

koordinasi, konsultasi, komunikasi berkelanjutan, serta penyampaian 

informasi mengenai perkembangan, hambatan, dan kebutuhan ABK 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Guru BK juga berupaya 

membantu menyelesaikan permasalahan yang muncul akibat perbedaan 

pemahaman, miskomunikasi, maupun kesulitan interaksi antara ABK dan 

lingkungan sekolah. Selain itu, Guru BK turut mengupayakan 

perlindungan terhadap hak ABK, mencegah perundungan, serta 

mendorong terbangunnya kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam 

mendukung perkembangan ABK secara menyeluruh.. 

3. Peran Guru Bimbingan dan Konseling sebagai fasilitator menyediakan dan  

memberikan layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kondisi, 

karakteristik, potensi, dan kebutuhannya. Bentuk fasilitasi tersebut 
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meliputi layanan bimbingan individual, bimbingan kelompok, 

pendampingan sosial dan emosional, bantuan dalam mengatasi kesulitan 

belajar, serta pemberian motivasi agar ABK mampu menerima diri dan 

mengembangkan kepercayaan dirinya. Selain memfasilitasi perkembangan 

ABK, Guru BK juga berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang 

inklusif, aman, nyaman, dan bebas dari diskriminasi maupun perundungan. 

Upaya tersebut dilakukan melalui identifikasi kebutuhan ABK, 

penyesuaian layanan, penguatan kerja sama antarpihak, serta pembinaan 

terhadap peserta didik reguler agar mampu berinteraksi secara positif 

dengan ABK. Namun, pelaksanaan peran fasilitator masih menghadapi 

keterbatasan, terutama karena belum tersedianya GPK secara optimal dan 

belum meratanya pemahaman seluruh warga sekolah mengenai pendidikan 

inklusi. 

Meskipun demikian, pelaksanaan pendidikan inklusi di SMKN 4 Padang 

masih menghadapi beberapa kendala, di antaranya belum tersedianya Guru 

Pendamping Khusus (GPK), keterbatasan kompetensi guru dalam menangani 

seluruh karakteristik anak berkebutuhan khusus, serta perlunya peningkatan 

sosialisasi mengenai pendidikan inklusi kepada seluruh warga sekolah. 

Namun demikian, melalui kolaborasi yang baik antara guru BK, kepala 

sekolah, guru mata pelajaran, orang tua, dan peserta didik, penyelenggaraan 

pendidikan inklusi di SMKN 4 Padang telah berjalan dengan baik dan mampu 

mendukung perkembangan akademik, sosial, serta emosional anak 

berkebutuhan khusus secara optimal. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan  

kepada : 

1. Kepala Sekolah  SMK N 4 Padang 

Diharapkan agar sekolah terus meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan inklusi melalui penyediaan Guru Pendamping 

Khusus (GPK) atau menjalin kerja sama dengan tenaga profesional apabila 

belum memungkinkan merekrut GPK. Selain itu, pelaksanaan bimbingan 

teknis (Bimtek) bagi guru hendaknya dilakukan secara berkelanjutan agar 

kompetensi guru dalam menangani peserta didik berkebutuhan khusus 

semakin meningkat. Sekolah juga perlu memperkuat kerja sama dengan 

orang tua melalui program parenting dan komunikasi yang lebih intensif 

sehingga layanan yang diberikan kepada ABK dapat berlangsung secara 

optimal 

2. Waka Kesiswaan SMK N 4 Padang 

Diharapkan agar pihak kesiswaan terus melakukan pemantauan 

terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional peserta didik 

berkebutuhan khusus secara berkala. Program parenting, grup komunikasi, 

dan kegiatan pengembangan potensi siswa perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan. Selain itu, sosialisasi mengenai pendidikan inklusi kepada 

seluruh warga sekolah juga perlu dilakukan secara rutin agar tercipta 

lingkungan sekolah yang semakin inklusif dan bebas dari diskriminasi. 
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3. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Guru BK diharapkan terus mempertahankan komunikasi yang baik 

dengan orang tua, guru mata pelajaran, dan wali kelas melalui koordinasi 

yang berkelanjutan. Buku catatan perkembangan peserta didik dapat terus 

dikembangkan sebagai media evaluasi perkembangan ABK. Selain itu, 

layanan bimbingan sosial dan pengembangan potensi peserta didik 

berkebutuhan khusus perlu lebih ditingkatkan agar mereka semakin 

percaya diri, mandiri, dan mampu berinteraksi secara positif dengan teman 

sebaya dan Disarankan agar Guru BK terus meningkatkan kompetensi 

dalam memberikan layanan kepada peserta didik berkebutuhan khusus 

melalui pelatihan, seminar, maupun workshop tentang pendidikan inklusi. 

Guru BK juga perlu memperkuat kolaborasi dengan psikolog, tenaga 

profesional, dan orang tua agar penanganan peserta didik berkebutuhan 

khusus dapat dilakukan secara lebih komprehensif. Pelaksanaan sosiometri 

dan layanan kelompok juga sebaiknya dilakukan secara berkala untuk 

memantau perkembangan hubungan sosial peserta didik. 

4. Guru Mata Pelajaran (Matematika) 

Guru mata pelajaran diharapkan terus melakukan penyesuaian strategi 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik 

berkebutuhan khusus. Koordinasi dengan Guru BK dan orang tua perlu 

ditingkatkan agar kesulitan belajar peserta didik dapat segera ditangani. 

Selain itu, guru dapat memanfaatkan media pembelajaran yang lebih 

variatif agar peserta didik berkebutuhan khusus lebih mudah memahami 
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materi pembelajaran. 

5. Wali Murid ABK 

Orang tua diharapkan terus menjalin komunikasi yang aktif dengan 

Guru BK dan guru mata pelajaran dalam memantau perkembangan anak. 

Orang tua juga perlu memberikan pendampingan belajar di rumah sesuai 

dengan kemampuan anak serta terus memberikan motivasi agar anak lebih 

percaya diri dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya dan terus 

meningkatkan keteerlibatan dalam proses pendidikan anak melalui 

komunikasi yang intensif dengan pihak sekolah. Orang tua diharapkan 

terus memberikan dukungan emosional dan  motivasi kepada anak 

sehingga anak dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal sesuai 

dengan kemampuan yang  dimiliki 

6. Siswa Reguler 

Diharapkan agar Guru BK memberikan sosialisasi secara berkala 

mengenai pendidikan inklusi, karakteristik anak berkebutuhan khusus, 

serta cara berinteraksi yang tepat dengan teman ABK. Kegiatan tersebut 

tidak hanya diberikan kepada siswa kelas X, tetapi juga dilakukan secara 

berkelanjutan pada seluruh jenjang kelas. Selain itu, sekolah perlu terus 

memperkuat budaya saling menghargai, meningkatkan kepedulian 

antarsiswa, serta melakukan pengawasan terhadap potensi perundungan 

maupun tindakan yang dapat menyinggung perasaan peserta didik 

berkebutuhan khusus, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang benar-

benar aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh peserta didik. 
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